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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi di lapangan, kebanyakan 
guru masih kurang efektif dalam proses pembelajaran. Peserta didik kurang 
terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga potensi peserta didik kurang tergali 
secara optimal. Kurangnya komunikasi dan pendekatan guru dengan peserta 
didiknya. Guru juga masih kurang dalam menilai dan mengevaluasi pembelajaran. 
Adanya ketimpangan guru, ketidak relevanan guru antara bidang studi yang 
dipelajari atau diambil saat di perkuliahan dengan materi yang diajarkan. 
Sehingga dalam penelitian ini peneliti berfokus pada kompetensi pedagogik, 
karena pada dasarnya kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi 
penting yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru di SD 
Negeri 2 Margomulyo. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Margomulyo. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Subjek penelitian yang dijadikan informan penelitian adalah guru kelas I sampai 
dengan guru kelas VI dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan tiga instrumen yaitu lembar observasi, lembar wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori Milles 
dan Huberman yang meliputi tiga tahapan yakni reduksi data, display data dan 
penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas untuk menguji 
keabsahan data. 
Hasil penelitian yang diperoleh peneliti yaitu kompetensi pedagogik dalam 
kategori cukup baik yakni kompetensi menguasai karakteristik peserta didik dan 
kompetensi pengembangan kurikulum. Kompetensi pedagogik dalam kategori 
kurang baik yakni kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik, kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidik, 
kompetensi pengembangan potensi peserta didik, kompetensi komunikasi dengan 
peserta didik serta kompetensi penilaian dan evaluasi. Jadi dapat disimpulkan 












“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” 
 
نَمَو  ِهِسَۡفِنل ُدِه ََُٰجي اَمَِّنَإف ََده ََٰج  ۦ.... ٦  
   
Artinya : “Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan 
tersebut untuk kebaikan dirinya sendiri” (Q.S Al-Ankabut[29:6]).1 
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A. Latar Belakang Masalah 
Tantangan abad ke-21 yaitu abad pertengahan, Sumber Daya Manusia 
(SDM) dituntut untuk memiliki beberapa kemampuan yang berkualitas. Untuk 
itu peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan langkah yang 
sangat penting yang harus dilakukan. Salah satu usaha untuk meningktakan 
kualitas manusia adalah dengan pendidikan. 
Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa,  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk mengembangkan kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara”.1 
 
Mutu pendidikan harus ditingkatkan guna meningkatkan sumber daya 
manusia.
2
 Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan pendidikan nasional yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka dari itu, pendidikan nasional harus 
mampu membantu meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar 
                                                          
1
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, 
Ayat 1. 
2
 Sri Latifah, ‟Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Berbantu 
Puzzle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X Pada Materi Gelombang‟,  
Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 4.1 (2015), h. 14. 
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mempunyai daya saing untuk menghadapi tantangan globalisasi. Untuk 
peningkatan kualitas sumber daya manusia dibutuhkan proses yaitu belajar. 
Belajar merupakan perubahan perilaku individu karena pengaruh 
lingkungan.
3
 Belajar adalah hal yang paling vital dalam pendidikan, pendidikan 
tidak dapat berjalan tanpa adanya kegiatan belajar. Dan belajar itu mempunyai 
peranan penting untuk mempertahankan kehidupan suatu bangsa, di tengah-
tengah persaingan yang semakin ketat diantara bangsa-bangsa lainnya. 
Pentingnya umat manusia untuk belajar terdapat dalam Al-qur‟an Surah At-
Taubah ayat 122: 
 ْاُُ ٍَّقََفَتيِّل ٞتَِفٓئاَط ُۡمٍۡى ِّم َٖتقِۡسف ِّلُك هِم ََسَفو َلَ ُۡ ََلف 
ٗۚ تَّٓفاَك ْاَُِسفَىِيل َنُُىِمۡؤُمۡلٱ َناَك اَم َ 
 َنَُزَرَۡحي ُۡم ٍَّلََعل ۡم ٍِ َۡيِلإ ْا ُٓ ُعَجَز اَِذإ ُۡمٍَم ُۡ َق ْاَُزِرُىِيل َ  ِهي ِّدلٱ ِيف٢١١ 
“Dan tidak sepatutnya orang-orang Mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 
pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka 
dapat menjaga dirinya”. (Q.S At-Taubah [9:122]).4 
 
 
Kandungan ayat di atas menerangkan bahwa Allah SWT menginginkan 
umatnya untuk tidak ikut semua dalam medan perang, tetapi ada beberapa dari 
mereka untuk memperdalam pengetahuan tentang agama, agar dapat 
mengajarkan kepada mereka yang ikut ke medan perang. Karena jihad adalah 
fardhu kifayah maka orang yang tidak ikut berjihad diwajibkan untuk menuntut 
                                                          
3
 Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-teori Pendidikan Klasik hingga Kontemporer, 
(Yogyakarta : IRCiSoD, 2017), h. 16. 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : CV. Penerbit 
Diponegoro, 2005), h. 164. 
3 
 
ilmu. Menuntut ilmu dalam hal ini sama dengan belajar. Maka belajar 
merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim. 
Proses pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan 
kesempatan peserta didik untuk mengembangkan diri dalam segala aspek baik 
sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia.
5
 
Pembelajaran sebagai proses belajar yang digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir peserta didik, serta dapat meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman yang baik terhadap materi pelajaran. Pembelajaran yang 
berlangsung dalam proses kegiatan belajar mengajar tergantung bagaimana guru 
mengemas pembelajaran tersebut.  
Diperkuat dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nasional 
Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses menyatakan bahwa,  
“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaksi, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologi peserta didik”.6 
 
Kegiatan pembelajaran adalah bagian yang paling pokok pada proses 
pendidikan di sekolah. Untuk menentukan keberhasilan belajar ada dua hal yang 
harus diperhatikan yaitu pengaturan proses belajar mengajar yang baik dan cara 
pengajaran. Keduanya saling ketergantungan, jika keduanya berjalan dengan 
                                                          
5
 Nurul Hidayah, „Pembelajaran Tematik Integratif di Sekolah Dasar‟, Terampil : Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 2.1. (2015). h. 34. 
6
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nasional Republik Indonesia Nomor 65 
Tahun 2013 tentang Standar Proses. 
4 
 
baik maka dapat menciptakan suasana belajar yang dapat membuat peserta didik 
lebih termotivasi untuk belajar.
7
 Dalam hal ini yang berperan pada pengaturan 
kegiatan belajar mengajar adalah guru. 
Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab membimbing anak 
untuk mencapai tujuan.
8
 Guru juga merupakan suatu profesi yang memiliki 
tanggung jawab sebagai pendidik, pembimbing dan pemimpin terhadap peserta 
didik.
9
 Intinya tugas seorang guru adalah menyelamatkan masyarakat dari 
kebodohan, sifat serta prilaku buruk yang menghancurkan masa depan mereka. 
Tugas tersebut merupakan tugas para nabi, tetapi karena nabi sudah tidak ada, 
tugas tersebut menjadi tugas seorang guru. Jadi, guru adalah pewaris nabi. 
Sebagai pewaris nabi, seorang guru harus memaknai tugasnya sebagai amanat 
Allah untuk mengabdi kepada sesamanya dan berusaha melengkapi dirinya 
dengan empat sifat utama para nabi, yaitu sidiq (benar), amanah (dapat 
dipercaya), tabliq (mengajarakan semuanya sampai tuntas), dan fatonah (cerdas). 
Dalam sebuah sistem pendidikan, guru berperan sebagai agen perubahan 
yang utama. Hal ini selaras dengan Undang-Undang No. 14 tahun 2005 pasal 1 
bahwa, 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada 
                                                          
7
 Irwandani and Sani Rofiah, „Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap 
Pemahaman Konsep Fisika Pokok Bahasan Bunyi Peserta Didik MTs Al-Hikmah Bandar 
Lampung‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 4.2 (2015). h. 165. 
8
 Uyoh Sadulloh, Pedagogik Ilmu Mendidik, (Bandung : Alfabeta, 2015), hal. 85. 
9
 Setyowati, „Analisis Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Produktif Kelompok Keahlian Akuntansi di SMK Negeri 6 Surakarta‟, Jurnal 
Pendidikan UNS, 2.3(2014).h. 313. 
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pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah”.10 
 
Guru sering dijadikan tumpuan harapan semua orang untuk mampu 
menjadikan siswanya berhasil, baik dalam pendidikan formal maupun perihal 
tingkah laku peserta didik itu sendiri. Hal itu menuntut guru untuk melakukan 
peningkatan dan penyesuaian penguasaan kompetensinya. Guru harus dinamis 
dan kreatif dalam mengembangkan proses pembelajaran pada peserta didik. 
Namun besarnya harapan masyarakat kepada guru sebagai tuntutan yang wajar. 
Oleh karena itu, guru harus berjuang sekuat tenaga untuk memenuhi harapan itu, 
salah satunya yaitu harus memiliki kompetensi dasar dalam mendidik.  
Seperti dalam hadits Nabi Muhammad SAW : 
 َدِس َُ اَِذا َمَّلَس َ  ًِ َْيلَع ُالله َىلَص ِالله ُل ُْ ُسَز َلَاق : ًُْىَع ُالله َيِضَز َةَسْيَُسٌ ِْيَبا ْهَع
 ِتَعا َّسلا ِسَِظتَْوَاف ًِ ِلٌْ َا ِسْيَغ َىِلا ُسَْملَْا )لبمح هب دمحا ياَز(  
"Dari Abu Hurairah R.A. berkata : Rasulullah SAW bersabda "Jika sesuatu 
urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya (bidangnya), maka 
tunggulah akan kehancurannya". (HR. Ahmad bin Hambal). 
 
Berdasarkan hadits di atas dapat dipahami bahwa guru adalah tugas yang 
membutuhkan suatu keseriusan karena profesi guru bukanlah hal yang mudah, di 
sini dibutuhkan kemampuan khusus atau kompetensi dalam menjalankan 
tugasnya, jika seorang guru tanpa dibekali dengan ilmu keprofesionalannya 
maka tujuan yang diharapkan tidak akan tercapai dengan optimal. 
                                                          
10
 Nur Irwantoro dan Yusuf Suryana, Kompetensi Pedagogik Untuk Peningkatan dan 
Penilaian Kinerja Guru Dalam Rangka Implementasi Kurikulum Nasional, (Surabaya : Genta 
Group Production, 2016), hal. 1. 
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Salah satu aspek wajib yang harus dimiliki guru adalah kompetensi.  
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen pasal 10 ayat 1 bahwa, 
“Kompetensi yang wajib dikuasai oleh guru minimal meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.”11 
 
Dari empat kompetensi yang harus dimiliki seorang guru sesuai dengan 
bidang keahliannya masing-masing agar menjadi guru yang profesional, serta 
terus meningkatkan penguasaan terhadap kompetensi tersebut agar untuk 
kedepannya guru matematika tidak akan canggung menghadapi siswa dengan 
segala macam permasalahannya. Hal ini karena guru yang berkompeten akan 
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan dan 
akan lebih mampu mengolah kelasnya, sehingga peserta didik dapat belajar 
secara optimal. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diperoleh bahwa motivasi belajar 
peserta didik terhadap mata pelajaran matematika masih rendah, ini terlihat pada 
hasil belajar peserta didik, guru juga jarang memberikan remedial kepada peserta 
didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Dalam proses pembelajaran guru 
belum menggunakan media pembelajaran yang dibutuhkan pada materi.
12
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SD Negeri 2 Margomulyo, bahwa 
nilai peserta didik pada mata pelajaran matematika masih rendah seperti terlihat 
pada tabel berikut. 
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 Nur Irwantoro dan Yusuf Suryana, Op.Cit,. hal. 2. 
12
 Hasil wawancara pra penelitian guru, SD Negeri 2 Margomulyo, 8 Oktober 2018. 
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Tabel 1.1. Hasil Nilai Ulangan Harian Matematika Peserta Didik Kelas I sampai 
VI di SD Negeri 2 Margomulyo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
KKM 
Kelas/ Jumlah Peserta Didik Persentase Total 
                           
                                












≥ 77 9 10 10 17 9 11 36,4 % 
< 77 21 25 18 17 20 14 63,6 % 
Sumber data : Dokumentasi nilai ulangan harian matematika peserta didik kelas I 
sampai VI. 
Data di atas merupakan hasil rekapitulasi nilai ulangan harian matematika 
kelas I sampai VI yang mencapai KKM 36,4 % sedangkan yang nilainya di 
bawah KKM 63,6 %. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak peserta didik 
yang mendapatkan nilai di bawah KKM, sehingga dapat diindikasikan bahwa 
hasil belajar matematika kelas I sampai VI di SD Negeri 2 Margomulyo masih 
rendah. 
Hasil observasi yang telah dilakukan di SD Negeri 2 Margomulyo, peneliti 
menemukan suasana kelas yang ribut, kurangnya komunikasi dan pendekatan 
pada saat pembelajaran matematika yang berakibat tidak fokus dan pasifnya 
peserta didik. Peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Guru 
masih kurang efektif dalam menilai peserta didik. Peneliti juga melihat adanya 
ketimpangan guru dalam mengajar bidang studi,  adanya guru yang tidak 
memenuhi standar kualifikasi pendidikan, maka terciptalah ketidak relevan 
dalam pengaplikasian antara bidang studi yang dipelajari atau diambil saat 
perkuliahan dengan materi yang diajarkan, walaupun sama-sama berasal dari 
pendidikan. 
Pada penelitian ini peneliti berfokus pada kompetensi pedagogik, karena 
pada dasarnya kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam 
8 
 
penguasaan teoritis dan proses aplikasinya dalam pembelajaran.
13
 Kompetensi 
pedagogik terdiri dari tujuh kompetensi yaitu, menguasai karakteristik peserta 
didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta didik serta 
penilaian dan evaluasi.
14
 Kompetensi pedagogik adalah kompetensi khas, yang 
akan membedakan guru dengan profesi lainnya dan akan menentukan tingkat 
keberhasilan proses dan hasil pembelajaran peserta didiknya. 
Mengingat pentingnya kompetensi pedagogik guru dalam proses 
pembelajaran, maka peneliti tertarik melakukan penelitian sebagai upaya 
mengetahui lebih lanjut pelaksanaan indikator kompetensi pedagogik guru 
matematika di SD Negeri 2 Margomulyo. Maka peneliti mangambil judul 
tentang, “Analisis Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri 2 
Margomulyo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut : 
1. Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika rendah, 
sehingga hasil belajar peserta didik rendah. 
2. Peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran. 
3. Kurangnya komunikasi dan pendekatan guru dengan peserta didiknya. 
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4. Ketidak relevan guru dalam pengaplikasian ilmu pengetahuan yang 
dimiliki dengan yang diajarkan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi yang telah diuraikan di atas, agar tidak 
menyimpang dari permasalahan serta mengingat keterbatasan pengetahuan dan 
kemampuan peneliti. Masalah pada penelitian ini dibatasi pada kompetensi 
pedagogik guru kelas I sampai kelas VI di SD Negeri 2 Margomulyo pada mata 
pelajaran matematika. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 
merumuskan penelitian ini sebagai berikut, “Bagaimanakah kompetensi 
pedagogik guru di SD Negeri 2 Margomulyo?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah “Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru di SD 
Negeri 2 Margomulyo”. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan informasi mengenai kompetensi pedagogik guru di SD 




2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru dalam upaya perbaikan 
kualitas pembelajaran matematika dan mendorong guru untuk lebih 
meningkatkan pengelolaan pembelajaran. 
b. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik, sehingga hasil belajarnya meningkat. 
c. Bagi sekolah, sebagai sumbangan penelitian dalam usaha 
meningkatkan mutu pendidikan di waktu yang akan datang. 
d. Bagi peneliti, untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan 
mengenai kompetensi pedagogik guru serta dapat mengaplikasikan 









A. Kompetensi Guru 
Kompetensi merupakan komponen utama dari standar profesi di samping 
kode etik sebagai regulasi perilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan 
sistem pengawasan tertentu. Kompetensi diartikan dan dimaknai sebagai 
perangkat perilaku efektif yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, 
menganalisis dan memikirkan, serta memberikan perhatian dan mengarahkan 
seseorang menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif 
dan efisien. Kompetensi bukanlah suatu titik akhir dari suatu upaya melainkan 
suatu proses yang berkembang dan belajar sepanjang hayat.
1
 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
dijelaskan bahwa, “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.2 
Dari uraian tersebut, dapat diartikan bahwa kompetensi mengacu pada 
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan. 
Kompetensi guru menunjuk pada performance dan perbuatan yang rasional 
untuk memenuhi spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas 
pendidikan. Dikatakan rasional karena mempunyai arah dan tujuan, sedangkan 
                                                          
1
 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 56. 
2
 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1, Ayat 10. 
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performance merupakan perilaku nyata dalam arti tidak hanya dapat diamati 
tetapi mencakup sesuatu yang tidak kasat mata. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, bahwa “Kompetensi yang wajib dikuasai oleh guru 
minimal meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.3 
1. Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang menitikberatkan 
pada penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
meliputi beberapa aspek mendasar. 
2. Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang mencakup 
kemampuan kepribadian yang dimiliki seorang guru. Semua orang jelas 
memiliki kepribadian yang berbeda-beda, dan itu merupakan fitrah 
sebagai manusia. Kompetensi kepribadian itu mencakup pula sifat arif, 
bijaksana, wibawa, dan akhlak mulia seorang guru. Guru tidak hanya 
cakap mengajar di ruang kelas, tapi harus pula menjadi panutan bagi 
semua orang. Tidak hanya bagi peserta didik, tapi juga masyarakat luas. 
Tidak kalah penting, guru harus mampu dan mau mengevaluasikinerja 
diri sendiri serta konsisten mengasah profesionalitas mengajar. 
3. Kompetensi sosial merupakan kompetensi yang bisa dilihat dari 
bagaimana seorang guru bersosial dan bekerja sama dengan peserta 
didik ataupun guru-guru lainnya. Kompetensi sosial yang harus dikuasai 
guru meliputi : cara berkomunikasi secara lisan maupun tulisan, cara 
                                                          
3
 Ibid. Pasal 10, Ayat 1. 
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menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/ wali dan bergaul secara santun dengan 
masyarakat sekitar. Semuanya harus dilakukan dengan seimbang agar 
semua bisa berjalan lancar. Sebab semua orang tahu jika tugas seorang 
guru ini sangat mulia dan membutuhkan profesionalitas. 
4. Kompetensi profesional merupakan kompetensi yang mencakup 
penguasaan materi, pembelajaran secara luas dan mendalam. 
Keberhasilan kompetensi ini bisa dilihat dari sejauh mana kemampuan 
guru dalam mengikuti perkembangan ilmu yang selalu dinamis. Ketika 
guru tidak mampu dalam mengembangkan dan tidak bisa mengikuti 
perkembangan secara otomatis posisi guru mulai terabai. Sebagai 
seorang guru anda harus bisa memahami dan mengajarkan materi 
pelajaran dengan maksimal. Sebisa mungkin, jangan sampai ada celah di 
mana anda tidak memahami apa yang anda ajarkan. Seorang guru juga 
harus memahami konsep, struktur, dan metode mengajar di dalam ruang 
kelas. Karena sikap profesional guru dalam kegiatan belajar mengajar 
adalah hal yang mutlak.
4
 Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-qur’an 
Surah Ar-Ra’d ayat 11 : 
 َِّنإٱ َ َّللّ   ۡمِهُِسفَوِأب اَم ْاوُرِّيَُغي ٰىَّتَح ٍمَۡىِقب اَم ُرِّيَُغي َلَ.... ....... 
                                                          
4
 Enar Ratriany Assa, Strategi of Learning, (Yogyakarta : Araska, 2015). h. 29-35. 
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“Sesungguhnya Allah tidak mengubah sesuatu kaum sampai mereka 
mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri 
mereka sendiri”. (Q.S Ar-Ra’d[13:11]).5 
 
Kandungan ayat di atas menerangkan bahwa seorang pendidik atau guru 
harus benar-benar memiliki jiwa yang ingin dan mau belajar agar terwujudnya 
jiwa profesionalitas seorang pendidik itu sendiri.  
 
B. Kompetensi Pedagogik 
 
Pedagogik merupakan suatu kajian tentang pendidikan anak. Secara 
etimologis, pedagogik berasal dari kata Yunani “paedos” yang berarti anak laki-
laki, dan “agogos” artinya mengantar, membimbing. Dengan demikian 
pedagogik secara harfiah berarti pembantu anak laki-laki pada zaman Yunani 
Kuno yang pekerjaannya mengantarkan anak majikannya ke sekolah. Kemudian 
secara kiasan pedagogik ialah seorang ahli yang membimbing anak ke arah 
tujuan hidup tertentu. Menurut Hoogveld, pedagogik ialah ilmu yang 
mempelajari masalah membimbing anak ke arah tujuan tertentu, yaitu supaya 
kelak “mampu secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya”. Jadi, pedagogik 
adalah ilmu mendidik anak.
6
 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dijelaskan bahwa, 
“Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengolah pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan, pelaksanaan, pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 
                                                          
5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : CV. Penerbit 
Diponegoro, 2005), h. 199. 
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pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya”.7 
 
Kompetensi pedagogik menurut Standar Nasional Pendidikan (SNP) pasal 
26 ayat 3 adalah kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Sub 
kompetensi dalam kompetensi pedagogik adalah : 
1. Memahami peserta didik secara mendalam yang meliputi memahami 
peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan 
kognitif, prinsip-prinsip kepribadian dan mengidentifikasi bekal ajar 
awal peserta didik. 
2. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan 
untuk kepentingan pembelajaran yang meliputi memahami landasan 
pendidikan, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menentukan 
strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, 
kompetensi yang ingin dicapai dan materi ajar serta menyusun 
rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih. 
3. Melaksanakan pembelajaran yang meliputi menata latar (setting) 
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 
4. Merancang dan melaksankan evaluasi pembelajaran yang meliputi, 
merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil 
belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisis 
hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat 
ketuntasan belajar (mastery level) dan memanfaatkan hasil penilaian 
pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara 
umum. 
5. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensinya meliputi memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan 
berbagai potensi akademik dan memfasilitasi peserta didik untuk 
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 Nur Irwantoro dan Yusuf Suryana, Kompetensi Pedagogik Untuk Peningkatan dan 
Penilaian Kinerja Guru Dalam Rangka Implementasi Kurikulum Nasional, (Surabaya : Genta 
Group Production, 2016), h. 3. 
8
 Syofnidah Ifrianti, “ Membangun Kompetensi Pedagogik dan Keterampilan Dasar 
Mengajar Bagi Mahasiswa Melalui Lesson Study”, Terampil : Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran Dasar, 5.1. (2018). h. 3-4.  
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka 
Kreditnya pasal 4. Kompetensi pedagogik terdiri dari : 
1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, intelektual, sosial, 
emosional, moral dan latar belakang sosial budaya. Dalam hal ini meliputi 
memahami hakikat peserta didik, memahami perbedaan karakteristik peserta 
didik, memahami karakteristik perkembangan peserta didik, memahami 
karakteristik gaya belajar peserta didik serta memahami penyebab 
penyimpangan perilaku peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut 
tidak merugikan peserta didik yang lainnya. 
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 
meliputi memahami kompetensi dan kinerja guru dalam menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, memahami penggunaan berbagai 
pendekatan, strategi, model, metode dan teknik pembelajaran.  
3. Pengembangan kurikulum meliputi memahami pengembangan kurikulum 
yang digunakan seperti mampu menyusun silabus sesuai dengan kurikulum, 
mampu membuat rencana pembelajaran sesuai dengan silabus dan tujuan 
pembelajaran. 
4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik meliputi melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, mampu 
mengembangkan materi pembelajaran, memilih sumber belajar dan media 
pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik serta memanfaatkan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk kepentingan 
pembelajaran. 
5. Pengembangan potensi peserta didik meliputi menggunakan strategi 
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan potensi peserta didik dan mampu 
mengembangkan kecerdasan peserta didik. 
6. Komunikasi dengan peserta didik secara efektif, empatik dan santun dengan 
peserta didik dan bersikap antusias dan positif. 
7. Penilaian dan evaluasi meliputi memahami konsep pengukuran, penilaian 
dan evaluasi pembelajaran, menerapkan prinsip-prinsip dan persyaratan 
penilaian dan evaluasi pembelajaran, melaksanakan penilaian (assesment) 
autentik sesuai tuntutan kurikulum yang digunakan serta merancang 




Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
dalam mengelola pembelajaran serta kemampuan penguasaan teoritis dan proses 
aplikasinya dalam pembelajaran. Dalam hal ini kompetensi pedagogik 
                                                          
9
 Nur Irwantoro dan Yusuf Suryana, Op.Cit,. h. 4. 
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merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, tanpa kompetensi 
pedagogik guru tidak dapat melakukan profesinya dengan efektif dan optimal. 
C. Peranan Guru 
1. Hakikat Peranan Guru 
Pengertian peran adalah sebuah kegiatan yang dilakukan karena adanya 
sebuah keharusan maupun tuntutan dalam sebuah profesi atau berkaitan 
dengan keadaan dan kenyataan. Peran merupakan perilaku yang diharapkan 
oleh orang lain terhadap seseorang yang sesuai dengan kedudukannya dalam 
suatu sistem. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun 
dari luar dan bersifat stabil. Perilaku individu dalam kesehariannya hidup 
bermasyarakat berhubungan erat dengan peran. Karena peran mengandung 
hal dan kewajiban yang harus dijalani seorang individu dalam 
bermasyarakat. Sebuah peran harus dijalankan sesuai dengan norma-norma 
yang berlaku juga di masyarakat.
10
 Seorang individu akan terlihat status 
sosialnya hanya dari peran yang dijalankan dalam kesehariannya.
  
Guru adalah pendidik profesional  dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah.
11
 Sebagian besar interaksi yang terjadi di 
sekolah adalah interakasi guru dengan peserta didik. Baik melalui proses 
pembelajaran akademik kulikuler ataupun ekstra kulikuler. Oleh karena itu 
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 Nur Azis Rohmansyah. “Peran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan 
Dalam Upaya Pembentukan Karakter Kewarganegaraan”, Jurnal Ilmiah CIVIS, V.2 (2015). h. 881. 
11
 Anik Kurniawati, “Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Matematika SMP Negeri di 
Malang”, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, 1.1, (2013). h. 1. 
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salah satu faktor penting yang sangat berperan di sekolah dalam proses 
pembelajaran adalah guru.  
Tugas guru yaitu mengajar yakni memberikan pembelajaran peserta 
didik atau dalam hal ini hanya mentransformasikan pengetahuan,  melatih 
yakni untuk mengembangkan minat dan bakat peserta didik hingga dapat 
mengarahkan dan mengasah kemampuan peserta didik, sedangkan mendidik 
yakni mencakup keduanya mulai dari mengajar dan melatih terlebih lagi 
perlunya mentransfer nilai-nilai.
12
 Dengan demikian, jika guru dapat 
menjalankan kewajiban sesuai dengan tugas keprofesionalan tersebut maka 
guru tersebut dapat dikatakan guru profesional. 
Sebagaimana bahwa guru di Indonesia diharapkan punya empat 
kompetensi dalam menjalankan profesinya, yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru merupakan 
tenaga profesional yang memiliki tugas untuk mengajar,  melatih dan 
mendidik peserta didik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
2. Peranan Guru Secara Umum 
Jasa guru dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan para 
peserta didik sangat besar. Mereka memiliki peran yang sangat penting 
dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia serta mensejahterakan masyarakat, 
kemajuan negara dan bangsa. Peran-peran guru tersebut diantaranya adalah: 
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 Uyoh Sadulloh, Op.Cit,. h. 7. 
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a. Guru sebagai pendidik 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi 
bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus 
memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, 
wibawa, mandiri dan disiplin. Berkaitan dengan tanggung jawab guru harus 
bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di 
sekolah dan dalam kehidupan bermasyarakat. 
b. Guru sebagai pengajar 
Sejak adanya kehidupan, sejak itu pula guru telah melaksanakan 
pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan tugas dan tanggung 
jawabnya yang pertama dan utama. Guru membantu peserta didik yang 
sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, 
membentuk kompetensi, membentuk karakter dan memahami materi standar 
yang dipelajari. 
Selain sebagai kewajiban, mengajar juga merupakan profesi dalam 
meningkatkan kompetensi kualifikasi akademik. “Apabila dilakukan oleh 
orang yang bukan ahlinya maka tunggulah kehancuranmu”, penggalan 
hadits Rasulullah SAW yang dijadikan warning oleh guru.  
Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, dan 
keterampilan guru dalam berkomunikasi. Guru hendaknya mampu 
menemuan cara untuk mendorong dan mengembangkan potensi siswa. 





 Sehubungan dengan itu, sebagai orang yang 
bertugas menjelaskan sesuatu, guru harus berusaha membuat sesuatu 
menjadi jelas bagi peserta didik, dan berusaha lebih terampil dalam 
memecahkan masalah.  
c. Guru sebagai pembimbing 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan yang 
berdasarkan pengetahuan dan pengalamnnya bertanggung jawab atas 
kelancaran perjalanan itu. Sebagai pembimbing perjalanan, guru 
memerlukan kompetensi yang tinggi.  
1. Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi 
yang hendak dicapai.  
2. Guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dan 
yang paling penting bahwa peserta didik melaksanakan kegiatan belajar 
itu tidak hanya secara jasmaniah, tetapi mereka harus terlibat secara 
psikologis.  
3. Guru harus memaknai kegiatan belajar. Hal ini mungkin merupaka 
tugas yang paling sukar tetapi penting, karena guru harus memberikan 
kehidupan dan arti terhadap kegiatan belajar.  
4. Guru harus melaksanakan penilaian. 
 
d. Guru sebagai pelatih 
Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan, 
baik intelektual maupun motorik sehingga menuntut guru untuk bertindak 
sebagai pelatih. Pelaksanaan peran ini tidak harus mengalahkan fungsi lain, 
ia tetap sadar bahwa walaupun tahu tidak harus memberitahukan semua 
yang diketahuinya. 
e. Guru sebagai penasehat 
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Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang 
tua meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat. Agar 
guru dapat menyadari perannya sebagai orang kepercayaan dan penasehat 
secara lebih mendalam, ia harus memahami psikologi kepribadian dan ilmu 
kesehatan mental. 
f. Guru sebagai pembaharu (Innovator) 
Unsur yang hebat dari manusia adalah kemampuannya untuk belajar 
dari pengalamannya dengan orang lain. Tugas guru adalah menerjemahkan 
kebijakan dan pengalaman yang berharga ini ke dalam istilah atau bahasa 
modern yang akan diterima oleh peserta didik. Oleh karena itu sebagai 
jembatan antara generasi tua dan generasi muda yang juga sebagai 
penerjemah pengalaman, guru harus menjadi pribadi yang terdidik. 
g. Guru sebagai model dan teladan 
Guru merupakan model atau teladan para peserta didik dan semua orang 
yang menganggap dia sebagai guru. Terdapat kecenderungan yang besar 
untuk menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang, apalagi 
ditolak. Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan 
ketika seorang guru tidak mau menerima ataupun menggunakannya secara 
konstrutif maka telah mengurangi keefektifan pembelajaran.
14
Seperti yang 
terdapat dalam Al-qur’an Surah Al-Ahzab ayat 21: 
 َّ ّ ۡ َدقَّل  ِلىُسَر ِيف ۡمَُكل َناَك ِ َّللّٱ  ْاىُجَۡري َناَك هَمِّل َٞةىَسَح ٌةَىُۡسأ َ َّللّٱ  َو َمَۡىيۡلٱ  َرِخٓۡلۡٱ 
 َرَكَذَو َ َّللّٱ  اٗرِيثَك١٢  
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 





Peran ini patut dipahami dan tak perlu menjadi beban yang 
memberatkan sehingga dengan keterampilan dan kerendahan hati akan 
memperkaya arti pembelajaran. 
Sebagai teladan tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan 
mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar lingkungan yang 
menganggap atau mengakuinya sebagai guru. Sehubungan itu beberapa hal 
yang harus dimiliki seorang guru : 
1. Guru harus sudah memiliki kedewasaan. 
2. Guru harus mampu menjadikan dirinya sebagai teladan. 
3. Guru harus mampu menghayati kehidupan anak, serta bersedia 
membantunya. 
4. Guru harus mengikuti keadaan jiwa dan perkembangan anak didik. 
5. Guru harus mengenal masing-masing anak sebagai pribadi. 
6. Guru harus menjadi seorang pribadi.16 
 
 
D. Pembelajaran Matematika 
Matematika merupakan  salah satu bidang yang memiliki peranan penting 
dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dengan ditetapkannya matematika 
sebagai salah satu mata pelajaran wajib dalam setiap Ujian Akhir Nasional 
(UAN) serta dilihat dari jumlah jam mata pelajaran matematika yang lebih 
banyak.
17
 Matematika mempunyai ciri-ciri khusus yaitu sifatnya yang 
menekankan pada proses deduktif yang memerlukan penalaran logis dan 
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 Maksudnya matematika memberikan sumbangan yang sangat 
penting kepada peserta didik dalam pengembangan nalar, berpikir logis, 
sistematis, kritis, cermat dan bersifat objektif serta terbuka dalam menghadapi 
berbagai masalah. 
Menurut Sujono matematika dapat dikatakan sebagai cabang ilmu 
pengetahuan eksak dan terorganisasi secara sistematik. Selain itu, matematika 
merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logis dan masalah yang 
berhubungan dengan bilangan.
19
 Matematika adalah ilmu tentang logika 
mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan 
satu sama lainnya dengan jumlah yang banyaknya terbagi kedalam tiga bidang, 
yaitu aljabar, analisis dan geometri.
20
  
Konsep-konsep matematika yang tersusun dalam pembelajaran matematika 
SD/ MI dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis konsep, yaitu sebagai berikut: 
a. Konsep dasar yakni konsep-konsep yang pertama kali dipelajari oleh 
para siswa dari sejumlah konsep yang diberikan. 
b. Konsep yang berkembang ini merupakan kelanjutan dari konsep dasar 
dan dalam mempelajarinya memerlukan pengetahuan tentang konsep 
dasar. 
c. Konsep yang harus dibina keterampilannya, konsep-konsep jenis ini 
perlu mendapat perhatian dan pembinaan dari guru, sehingga para siswa 
mempunyai keterampilan dalam menggunakan atau menampilkan 
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Pembelajaran matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami 
arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol kemudian diterapkan pada 
situasi nyata. Belajar matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana 
menggunakannya dalam membuat keputusan dalam menyelesaikan masalah.
22
 
Tujuan pembelajaran matematika menurut National Council of Teachers of 
Mathematics yang menetapkan standar-standar kemampuan matematis seperti 
pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi dan 
representasi seharusnya dapat dimiliki oleh peserta didik.
23
 Hal ini disebabkan 
matematika berperan meningkatkan peserta didik dalam bernalar menggunakan 
logika matematika. 
Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, 
sebagaimana yang disajikan oleh Depdiknas, sebagai berikut: 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritme. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 





E. Hasil Penelitian Relevan 
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Berdasarkan sumber-sumber yang telah peneliti baca, bahwa kompetensi 
pedagogik sudah pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Adapun 
beberapa bentuk tulisan penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai 
berikut: 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Setyowati, Siswandari dan Dini 
Octaria menyatakan bahwa secara umum kompetensi pedagogik guru mata 
pelajaran produktif akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta kurang baik karena 
adanya beberapa kendala yang akan terus diatasi agar implementasi kurikulum 
2013 menjadi lebih baik.
25
 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh L. Linda menyatakan bahwa 
penguasaan kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru matematika dalam 
mata kuliah micro-teaching di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Provinsi 
Banten, berada pada kriteria baik.
26
 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Putri Balqis, Nasir Usman dan 
Sakdiah Ibrahim menyatakan bahwa kompetensi pedagogik guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa sudah dilakukan dengan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam menggunakan 
fasilitas teknologi informasi dan komunikasi dalam pencapaian tujuan 
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26 
 
pembelajaran, berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik dan melakukan 
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
27
 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Helmi Apriliyatmi Hapwiyah, 
Dewi Cahyani dan Nurul Azmi menyatakan bahwa kompetensi pedagogik yang 
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A. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat indukti/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
1
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya 
pada saat penelitian dilakukan.
2
 Tujuan utama dilakukannya penelitian deskriptif 
adalah menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau 
subjek yang diteliti secara tepat. Peneliti tidak memberikan perlakuan-perlakuan 
tertentu terhadap variabel atau merancang sesuatu yang diharapkan terjadi pada 
variabel, tetapi seluruh kegiatan, keadaan, kejadian, aspek, komponen, atau 
variabel berjalan sebagaimana adanya. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mendeskripsikan suatu keadaan, melukiskan dan menggambarkan mengenai 
kompetensi pedagogik guru di SD Negeri 2 Margomulyo pada mata pelajaran 
matematika. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Margomulyo. Sekolah ini 
terletak di Jl. Raya Margomulyo Kec. Jati Agung Kab. Lampung Selatan.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di bulan Februari-
Maret tahun ajaran 2018/2019. 
 
C. Subjek Penelitian  
Adapun subjek penelitian yang dijadikan informan penelitian adalah guru 
kelas I sampai kelas VI di SD Negeri 2 Margomulyo. Informan dalam penelitian 
ini dibatasi, mengingat tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini didasarkan 
pada pertimbangan bahwa informan itulah yang dinilai dapat memberikan data 
yang valid, akurat, dan reliabel terkait dengan kompetensi pedagogik guru di SD 
Negeri 2 Margomulyo pada mata pelajaran matematika. 
D. Sumber Data Penelitian 
Adapun sumber data dalam penelitian ini didapatkan melalui kata dan 
tindakan yang diperoleh peneliti dengan melakukan observasi (pengamatan), 
wawancara dan dokumentasi terhadap pihak-pihak terkait yang meliputi kepala 
sekolah dan guru kelas I sampai kelas VI di SD Negeri 2 Margomulyo.  
29 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengamati secara 
teliti serta pencatatan secara sistematis pada alat observasi.
3
 Observasi 
dalam penelitian ini dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung. 
Observasi yang digunakan ialah observasi partisipasi pasif. Peneliti tidak 
langsung terlibat dan hanya sebagai pengamat. Peneliti mencatat, 
menganalisis, dan membuat kesimpulan tentang kompetensi pedagogik guru 
di SD Negeri 2 Margomulyo pada mata pelajaran matematika. Instrumen 
yang digunakan peneliti yaitu lembar observasi.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode tanya jawab dengan narasumber yang 
tujuannya untuk mendapatkan jawaban baik secara langsung ataupun 
melalui saluran media.
4
 Wawancara dilakukan dengan guru kelas II, IV dan 
V di SD Negeri 2 Margomulyo sebagai tindakan pra penelitian untuk 
menentukan permasalahan yang harus diteliti. Sedangkan pada saat 
penelitian wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru kelas I 
sampai kelas VI. Adapun wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana kompetensi padagogik guru di SD Negeri 2 Margomulyo pada 
mata pelajaran matematika. 
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3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang.
5
 Adapun dokumentasi pada penelitian ini berupa contoh 
perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP dan lembar kerja serta foto-
foto kegiatan penelitian yang mendukung hasil penelitian mengenai 
kompetensi pedagogik guru di SD Negeri 2 Margomulyo. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian.
6
 Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Oleh karena 
itu, penelitian ini dibantu dengan instrumen pedoman observasi, pedoman 
wawancara, alat perekam, kamera dan alat tulis. Pedoman observasi, wawancara 
dan dokumentasi akan membantu peneliti memperoleh data mengenai 
kompetensi pedagogik guru di SD Negeri 2 Margomulyo.  
G. Teknik Analisis Data  
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Peneliti menggunakan analisis 
data model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yakni reduksi data, 
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display data, dan penarikan kesimpulan.
7
 Berikut ini adalah gambar skema 











Gambar 3.1. Komponen dalam Analisis Data oleh Miles dan Huberman
8
 
1. Reduksi Data  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu.
9
 Selama masa pengumpulan data, peneliti melakukan pengumpulan data-
data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Peneliti melakukan reduksi data dengan cara mengambil hal-hal yang pokok 
sesuai fokus penelitian, serta membuang data yang dianggap tidak diperlukan.  
 
                                                          
7
 Sugiyono. 2017. Op.Cit,.  h. 246. 
8
 Ibid,. h. 247. 
9









2. Display Data  
Dalam melakukan display data, dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, 
flowchart, bagan, dan sejenisnya.
10
 Peneliti menyajikan data yang berupa 
pemahaman kepala sekolah dan guru tentang kompetensi pedagogik. Dalam 
penelitian ini, data tersebut disajikan secara naratif.  
3. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan sering juga disebut tahap verifikasi. Tahap ini 
merupakan tahap terakhir dalam analisis data. Data-data pemahaman kepala 
sekolah dan guru mengenai kompetensi pedagogik yang telah dikemukakan pada 
penyajian data diinterpretasikan kemudian dianalisis untuk memperoleh 
kesimpulan. 
H. Keabsahan Data  
Uji keabsahan data pada penelitiaan kualitatif dilakukan melalui uji 
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas), dan confirmability (objektifitas).
 11
 Penelitian ini menggunakan uji 
kredibilitas untuk menguji keabsahan data.  
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 
kasus negatif, dan membercheck.
12
 Pengujian kredibilitas dalam penelitian ini 
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digunakan triangulasi data. Triangulasi yang digunakan meliputi triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan peneliti dengan 
menggali informasi dari kepala sekolah dan guru. Data dari sumber-sumber 
tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana yang memiliki pandangan 
sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik. Sedangkan triangulasi teknik 
dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi dari kepala sekolah dan guru. Jika hasil kroscek keduanya saling 
terkait maka data dapat dipercaya kebenarannya. Kemudian peneliti juga 
melakukan perpanjangan pengamatan yakni peneliti tidak hanya melakukan 
observasi sekali saja. Peneliti juga menggunakan membercheck dengan 
melakukan pengecekan data yang diperoleh disepakati oleh pemberi data, maka 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru di SD 
Negeri 2 Margomulyo. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan pada guru kelas I sampai dengan guru kelas VI pada 
proses pembelajaran matematika. Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana 
kompetensi pedagogik guru di SD Negeri 2 Margomulyo. Dalam penelitian ini, 
observasi peneliti menggunakan lembar observasi yang telah disesuaikan dengan 
indikator pada penelitian.  
Adapun pada lembar observasi menggunakan 7 kompetensi pedagogik, 
yaitu menguasai karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, pengembangan kurikulum, kegiatan belajar 
yang mendidik, pengembangan potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta 
didik serta penilaian dan evaluasi. Wawancara dalam penelitian ini ditujukan 
kepada guru kelas I sampai kelas VI dan kepala sekolah di SD Negeri 2 
Margomulyo. Wawancara dilakukan untuk mengetahui sampai dimana 
pengetahuan guru mengenai kompetensi yang harus dimiliki seorang guru salah 
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satunya yakni kompetensi pedagogik sesuai dengan pembahasan pada penelitian 
ini. 
Peneliti menggunakan analisis data model Miles dan Huberman yang 
meliputi tiga tahapan, yakni reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan. Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas untuk menguji 
keabsahan data. Pengujian kredibilitas dalam penelitian ini digunakan triangulasi 
data. Triangulasi yang digunakan meliputi triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Triangulasi sumber dilakukan peneliti dengan menggali informasi dari 
guru dan kepala sekolah. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 
membandingkan data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dari guru dan 
kepala sekolah. 
1. Analisis Data Hasil Observasi 
Berikut ini adalah data hasil observasi guru di SD Negeri 2 Margomulyo. 
Ibu Madinem umur 48 tahun. Beliau adalah guru honorer di SD Negeri 2 
Margomulyo, beliau mengajar kelas I. Beliau merupakan lulusan SMA PIRI 
Jati Agung. Berikut ini merupakan hasil observasi peneliti terhadap Ibu 
Madinem.  
Tabel 4.1. Hasil Observasi Guru Kelas I 




a. Mengatur posisi 
tempat duduk 























Kompetensi Indikator SB B C K SK 
c. Mensupervisi 






e. Mengecek secara 















































e. Menggunakan buku 




hal-hal baru dengan 
pengetahuan awal 


















































Kompetensi Indikator SB B C K SK 
peserta didik. 























b. Merancang rencana 
pembelajaran sesuai 
dengan silabus. 







































dengan RPP yang 
telah disusun secara 
lengkap. 

































e. Mengelola kelas 





















i. Menggunakan alat 













































didik untuk belajar 
sesuai dengan 








Kompetensi Indikator SB B C K SK 










































peserta didik tanpa 
menginterupsi. 






didik secara tepat, 
benar dab mutakhir 
sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
dan isi kurikulum. 
g. Memberikan 





















































berbagai teknik dan 
jenis penilaian. 























































Hasil observasi pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada kompetensi 
menguasai karakteristik peserta didik, tiga indikator sudah baik dan dua 
indikator cukup baik. Kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, tiga indikator cukup baik, tiga 
indikator kurang baik dan dua indikator sangat kurang baik. Kompetensi 
pengembangan kurikulum, tiga indikator sudah baik dan satu indikator 
cukup baik. Kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidik, tiga 
indikator sudah cukup baik dan enam indikator lainnya masih kurang baik. 
Kompetensi pengembangan potensi peserta didik, empat indikator masih 
kurang baik. Kompetensi komunikasi dengan peserta didik, empat indikator 
sudah cukup baik dan tiga indikator masih kurang baik. Kompetensi 
penilaian dan evaluasi, tiga indikator sudah cukup baik dan dua indikator 
lainnya masih kurang baik. 
Ibu Nasibah umur 51 tahun. Beliau adalah guru honorer di SD Negeri 2 
Margomulyo, beliau mengajar kelas II. Beliau merupakan lulusan SMA 
Negeri 5 Bandar Lampung. Berikut ini merupakan hasil observasi peneliti 
terhadap Ibu Nasibah.  
Tabel 4.2. Hasil Observasi Guru Kelas II 




a. Mengatur posisi 
tempat duduk 






















Kompetensi Indikator SB B C K SK 
c. Mensupervisi semua 






e. Mengecek secara 
rutin  dengan 
bertanya kepada 












































e. Menggunakan buku 




























































Kompetensi Indikator SB B C K SK 


























b. Merancang rencana 
pembelajaran sesuai 
dengan silabus. 






































dengan RPP yang 
telah disusun secara 
lengkap. 



































e. Mengelola kelas 









g. Memberikan banyak 
kesempatan kepada 










i. Menggunakan alat 











































didik untuk belajar 
sesuai dengan 
kecakapan dan pola 
belajar masing-















































peserta didik tanpa 
menginterupsi. 
e. Menggunakan kata 
yang tidak 




didik secara tepat, 
benar dab mutakhir 
sesuai dengan tujuan 








































Kompetensi Indikator SB B C K SK 
didik dan 
meresponnya secara 





7. Penilaian dan 
evaluasi 







berbagai teknik dan 
jenis penilaian. 

























































Hasil observasi pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada kompetensi 
menguasai karakteristik peserta didik, empat indikator sudah baik dan satu 
indikator cukup baik. Kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, satu indikator sudah baik, tiga 
indikator cukup baik dan empat indikator kurang baik. Kompetensi 
pengembangan kurikulum, tiga indikator sudah baik dan satu indikator 
cukup baik. Kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidik, empat 
indikator sudah cukup baik dan lima indikator lainnya masih kurang baik. 
Kompetensi pengembangan potensi peserta didik, satu indikator sudah baik 
dan tiga indikator masih kurang baik. Kompetensi komunikasi dengan 
peserta didik, empat indikator sudah cukup baik dan tiga indikator masih 
kurang baik. Kompetensi penilaian dan evaluasi, tiga indikator sudah cukup 
baik dan dua indikator lainnya masih kurang baik. 
Ibu Dina Marissa, S.Pd umur 27 tahun. Beliau adalah guru honorer di SD 
Negeri 2 Margomulyo, beliau mengajar kelas III. Beliau merupakan lulusan 
dari STKIP PGRI jurusan Bahasa Inggris. Berikut ini merupakan hasil 
observasi peneliti terhadap Ibu Dina Marissa, S.Pd. 
Tabel 4.3. Hasil Observasi Guru Kelas III 




a. Mengatur posisi 
tempat duduk 






















Kompetensi Indikator SB B C K SK 
c. Mensupervisi semua 






e. Mengecek secara 
rutin  dengan 
bertanya kepada 











































e. Menggunakan buku 



























































Kompetensi Indikator SB B C K SK 




















b. Merancang rencana 
pembelajaran sesuai 
dengan silabus. 






































dengan RPP yang 
telah disusun secara 
lengkap. 








































e. Mengelola kelas 









g. Memberikan banyak 
kesempatan kepada 










i. Menggunakan alat 













































didik untuk belajar 
sesuai dengan 
kecakapan dan pola 
belajar masing-

















































peserta didik tanpa 
menginterupsi. 
e. Menggunakan kata 
yang tidak 




didik secara tepat, 
benar dab mutakhir 
sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 





































Kompetensi Indikator SB B C K SK 
didik dan 
meresponnya secara 





7. Penilaian dan 
evaluasi 







berbagai teknik dan 
jenis penilaian. 























































Hasil observasi pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada kompetensi 
menguasai karakteristik peserta didik, tiga indikator sudah baik dan dua 
indikator cukup baik. Kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, dua indikator sudah baik, dua 
indikator cukup baik, dua indikator kurang baik dan dua indikator sangat 
kurang baik. Kompetensi pengembangan kurikulum, tiga indikator sudah 
baik dan satu indikator cukup baik. Kompetensi kegiatan pembelajaran yang 
mendidik, satu indikator sudah baik, dua indikator sudah cukup baik dan 
enam indikator lainnya masih kurang baik. Kompetensi pengembangan 
potensi peserta didik, satu indikator sudah cukup baik dan tiga indikator 
masih kurang baik. Kompetensi komunikasi dengan peserta didik, satu 
indikator sudah baik, tiga indikator cukup baik dan tiga indikator masih 
kurang baik. Kompetensi penilaian dan evaluasi, tiga indikator sudah cukup 
baik dan dua indikator lainnya masih kurang baik. 
Bapak Abu Bakar, S.Pd umur 52 tahun. Beliau adalah guru PNS di SD 
Negeri 2 Margomulyo, beliau mengajar kelas IV. Beliau merupakan lulusan 
SPG. Berikut ini merupakan hasil observasi peneliti terhadap Bapak Abu 
Bakar, S.Pd. 
Tabel 4.4. Hasil Observasi Guru Kelas IV 




a. Mengatur posisi 
tempat duduk 

















Kompetensi Indikator SB B C K SK 
seluruh peserta 
didik. 
c. Mensupervisi semua 






e. Mengecek secara 
rutin  dengan 
bertanya kepada 


















































e. Menggunakan buku 










































































Kompetensi Indikator SB B C K SK 
hal-hal baru dengan 
pengetahuan awal 
peserta didik. 



























b. Merancang rencana 
pembelajaran sesuai 
dengan silabus. 





































dengan RPP yang 
telah disusun secara 
lengkap. 






































e. Mengelola kelas 









g. Memberikan banyak 
kesempatan kepada 










i. Menggunakan alat 





















































































Kompetensi Indikator SB B C K SK 
sesuai dengan 























































peserta didik tanpa 
menginterupsi. 






didik secara tepat, 
benar dan mutakhir 
sesuai dengan tujuan 

































































7. Penilaian dan 
evaluasi 







berbagai teknik dan 
jenis penilaian. 























































Hasil observasi pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada kompetensi 
menguasai karakteristik peserta didik, lima indikator sudah baik. 
Kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik, enam indikator sudah baik dan dua indikator sudah cukup. 
Kompetensi pengembangan kurikulum, empat indikator sudah baik. 
Kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidik, tujuh indikator sudah 
baik, satu indikator sudah cukup baik dan satu indikator masih kurang baik. 
Kompetensi pengembangan potensi peserta didik, tiga indikator sudah baik 
dan satu indikator cukup baik. Kompetensi komunikasi dengan peserta 
didik, tujuh indikator sudah baik. Kompetensi penilaian dan evaluasi, lima 
indikator cukup baik. 
Bapak Dadang Setyawan, S.Pd umur 29 tahun. Beliau adalah guru 
honorer di SD Negeri 2 Margomulyo, beliau mengajar kelas V. Beliau 
merupakan lulusan dari STKIP PGRI jurusan Bahasa Indonesia. Berikut ini 
merupakan hasil observasi peneliti terhadap Bapak Dadang Setyawan, S.Pd. 
Tabel 4.5. Hasil Observasi Guru Kelas V 




a. Mengatur posisi 
tempat duduk 





yang sama kepada 
seluruh peserta 
didik. 
c. Mensupervisi semua 
























e. Mengecek secara 
rutin  dengan 
bertanya kepada 








































e. Menggunakan buku 




hal-hal baru dengan 
pengetahuan awal 
peserta didik. 
g. Melakukan kegiatan 
yang dapat 



































































b. Merancang rencana 
pembelajaran sesuai 
dengan silabus. 




































dengan RPP yang 
telah disusun secara 
lengkap. 



































Kompetensi Indikator SB B C K SK 
perkembangan. 
e. Mengelola kelas 









g. Memberikan banyak 
kesempatan kepada 










i. Menggunakan alat 








































didik untuk belajar 
sesuai dengan 















Kompetensi Indikator SB B C K SK 
dengan benar 


































peserta didik tanpa 
menginterupsi. 
e. Menggunakan kata 
yang tidak 




didik secara tepat, 
benar dab mutakhir 
sesuai dengan tujuan 








































Kompetensi Indikator SB B C K SK 





7. Penilaian dan 
evaluasi 







berbagai teknik dan 
jenis penilaian. 





















































Hasil observasi pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada kompetensi 
menguasai karakteristik peserta didik, tiga indikator sudah baik dan dua 
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indikator cukup baik. Kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, tiga indikator cukup baik, tiga 
indikator kurang baik dan dua indikator sangat kurang baik. Kompetensi 
pengembangan kurikulum, tiga indikator sudah baik dan satu indikator 
cukup baik. Kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidik, tiga 
indikator sudah cukup baik dan enam indikator lainnya masih kurang baik. 
Kompetensi pengembangan potensi peserta didik, empat indikator masih 
kurang baik. Kompetensi komunikasi dengan peserta didik, empat indikator 
sudah cukup baik dan tiga indikator masih kurang baik. Kompetensi 
penilaian dan evaluasi, tiga indikator sudah cukup baik dan dua indikator 
lainnya masih kurang baik. 
Ibu Maryatun, S.Pd umur 56 tahun. Beliau adalah guru PNS di SD 
Negeri 2 Margomulyo, beliau mengajar kelas VI. Beliau merupakan lulusan 
dari SPG. Berikut ini merupakan hasil observasi peneliti terhadap Ibu 
Maryatun S.Pd. 
Tabel 4.6. Hasil Observasi Guru Kelas VI 




a. Mengatur posisi 
tempat duduk 





yang sama kepada 
seluruh peserta 
didik. 
c. Mensupervisi semua 


























e. Mengecek secara 
rutin  dengan 
bertanya kepada 










































e. Menggunakan buku 




hal-hal baru dengan 
pengetahuan awal 
peserta didik. 



















































































Kompetensi Indikator SB B C K SK 
mencapai tujuan 
pembelajaran. 














b. Merancang rencana 
pembelajaran sesuai 
dengan silabus. 






































dengan RPP yang 
telah disusun secara 
lengkap. 

















































Kompetensi Indikator SB B C K SK 
e. Mengelola kelas 









g. Memberikan banyak 
kesempatan kepada 










i. Menggunakan alat 























































didik untuk belajar 
sesuai dengan 
































Kompetensi Indikator SB B C K SK 







































peserta didik tanpa 
menginterupsi. 
e. Menggunakan kata 
yang tidak 




didik secara tepat, 
benar dan mutakhir 
sesuai dengan tujuan 

































































7. Penilaian dan 
evaluasi 







berbagai teknik dan 
jenis penilaian. 






















































Hasil observasi pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada kompetensi 
menguasai karakteristik peserta didik, lima indikator sudah baik. 
Kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
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mendidik, enam indikator sudah baik dan dua indikator sudah cukup. 
Kompetensi pengembangan kurikulum, empat indikator sudah baik. 
Kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidik, tujuh indikator sudah 
baik, satu indikator sudah cukup baik dan satu indikator masih kurang baik. 
Kompetensi pengembangan potensi peserta didik, tiga indikator sudah baik 
dan satu indikator cukup baik. Kompetensi komunikasi dengan peserta 
didik, tujuh indikator sudah baik. Kompetensi penilaian dan evaluasi, lima 
indikator cukup baik. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam pembahasan hasil penelitian ini peneliti mengupayakan untuk 
menginterpretasikan berdasarkan temuan yang diperoleh di lapangan yang 
didasarkan pada tujuan utama penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan oleh 
peneliti sebanyak enam kali pertemuan dengan guru yang berbeda. Hal ini 
karena tujuan penelitian yakni untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru di 
SD Negeri 2 Margomulyo pada mata pelajaran matematika, sehingga peneliti 
menentukan guru kelas I sampai dengan guru kelas VI serta kepala sekolah 
sebagai subjek penelitian. 
Berdasarkan data hasil penelitian di atas, yakni Ibu Madinem sebagai guru 
kelas I terlihat bahwa pada kompetensi menguasai karakteristik peserta didik 
sudah baik. Guru sudah mampu mensupervisi dan memberikan kesempatan 
belajar yang sama kepada seluruh peserta didik. Kompetensi menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik masih kurang baik. 
Guru masih kurang bervariasi dalam pembelajaran. Kompetensi pengembangan 
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kurikulum sudah baik. Guru sudah mampu menyusun silabus sesuai dengan 
kurikulum yang digunakan dan merancang rencana pembelajaran sesuai dengan 
silabus. Kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidik masih kurang baik. 
Guru kurang mampu menciptakan kesiapan belajar peserta didiknya, guru belum 
mampu mengelola kelas secara efektif dan guru belum mampu mengevaluasi 
pemahaman peserta didik terhadap materi sebelumnya. Kompetensi 
pengembangan potensi peserta didik masih kurang baik. Guru kurang 
memahami dan mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi dan 
kesulitan belajar masing-masing peserta didik. Kompetensi komunikasi dengan 
peserta didik masih kurang baik. Guru masih kurang menciptakan interaksi 
dengan peserta didik. Kompetensi penilaian dan evaluasi kurang baik. Guru 
belum mampu menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi kompetensi 
dasar yang sulit untuk mengetahui kelemahan masing-masing peserta didik. 
Ibu Nasibah sebagai guru kelas II terlihat bahwa pada kompetensi 
menguasai karakteristik peserta didik sudah baik. Guru sudah mampu 
mensupervisi dan memahami penyimpangan perilaku peserta didik. Kompetensi 
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik masih 
kurang baik. Guru masih kurang dalam menggunakan berbagai pendekatan, 
strategi, metode dan teknik pembelajaran untuk memotivasi peserta didik. 
Kompetensi pengembangan kurikulum sudah baik. Guru sudah mampu 
menyusun silabus sesuai dengan kurikulum yang digunakan dan merancang 
rencana pembelajaran sesuai dengan silabus. Kompetensi kegiatan pembelajaran 
yang mendidik masih kurang baik. Guru kurang mampu menciptakan kesiapan 
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belajar peserta didiknya, guru belum mampu mengelola kelas secara efektif dan 
guru belum mampu mengevaluasi pemahaman peserta diidk terhadap materi 
sebelumnya. Kompetensi pengembangan potensi peserta didik masih kurang 
baik. Guru kurang memahami dan belum mampu memusatkan perhatian pada 
inetraksi dengan peserta didik. Kompetensi komunikasi dengan peserta didik 
masih kurang baik. Guru masih kurang menciptakan interaksi dengan peserta 
didik. Kompetensi penilaian dan evaluasi kurang baik. Guru belum mampu 
menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi kompetensi dasar yang sulit 
untuk mengetahui kelemahan masing-masing peserta didik. 
Ibu Dina Marissa, S.Pd sebagai guru kelas III terlihat bahwa pada 
kompetensi menguasai karakteristik peserta didik sudah baik. Guru sudah 
mampu mensupervisi dan memberikan kesempatan belajar yang sama kepada 
seluruh peserta didik. Kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik masih kurang baik. Guru masih kurang bervariasi 
dalam pembelajaran dan guru juga hanya menggunakan sumber belajar dari satu 
buku saja. Kompetensi pengembangan kurikulum sudah baik. Guru sudah 
mampu menyusun silabus sesuai dengan kurikulum yang digunakan dan 
merancang rencana pembelajaran sesuai dengan silabus. Kompetensi kegiatan 
pembelajaran yang mendidik masih kurang baik. Guru kurang mampu 
menciptakan kesiapan belajar peserta didiknya, guru belum mampu mengelola 
kelas secara efektif dan guru belum mampu mengevaluasi pemahaman peserta 
diidk terhadap materi sebelumnya serta belum menggunakan alat bantu mengajar 
atau audiovisual (TIK). Kompetensi pengembangan potensi peserta didik masih 
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kurang baik. Guru kurang memahami dan mengidentifikasi dengan benar 
tentang bakat, minat, potensi dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik. 
Guru juga belum memberikan kebebasan kepada peserta didiknya untuk belajar 
sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing peserta didik. 
Kompetensi komunikasi dengan peserta didik masih kurang baik. Guru masih 
kurang menciptakan interaksi dengan peserta didik. Kompetensi penilaian dan 
evaluasi kurang baik. Guru belum mampu menganalisis hasil penilaian untuk 
mengidentifikasi kompetensi dasar yang sulit untuk mengetahui kelemahan 
masing-masing peserta didik. 
Bapak Abu Bakar, S.Pd sebagai guru kelas IV terlihat bahwa pada 
kompetensi menguasai karakteristik peserta didik sudah baik. Guru sudah 
mampu mensupervisi dan memberikan kesempatan belajar yang sama kepada 
seluruh peserta didik. Kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik cukup baik. Guru sudah mampu bervariasi dalam 
pembelajaran, sudah menggunakan beberapa pendekatan, strategi, dan teknik 
pembelajaran. Kompetensi pengembangan kurikulum sudah baik. Guru sudah 
mampu menyusun silabus sesuai dengan kurikulum yang digunakan dan 
merancang rencana pembelajaran sesuai dengan silabus. Kompetensi kegiatan 
pembelajaran yang mendidik cukup baik. Guru sudah mampu menciptakan 
kesiapan belajar peserta didiknya, guru mampu mengelola kelas secara efektif 
dan mampu mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi 
sebelumnya. Kompetensi pengembangan potensi peserta didik cukup baik. Guru 
mampu memahami dan mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, 
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potensi dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik. Kompetensi 
komunikasi dengan peserta didik sudah baik. Guru mampu menciptakan 
interaksi dengan peserta didik. Guru selalu merespom tanggapan ataupun 
pertanyaan dari peserta didik. Kompetensi penilaian dan evaluasi kurang baik. 
Guru belum mampu menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 
kompetensi dasar yang sulit untuk mengetahui kelemahan masing-masing 
peserta didik. 
Bapak Dadang Setyawan, S.Pd sebagai guru kelas V terlihat bahwa pada 
kompetensi menguasai karakteristik peserta didik sudah baik. Guru sudah 
mampu mensupervisi dan memberikan kesempatan belajar yang sama kepada 
seluruh peserta didik. Kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik masih kurang baik. Guru masih kurang bervariasi 
dalam pembelajaran. Kompetensi pengembangan kurikulum sudah baik. Guru 
sudah mampu menyusun silabus sesuai dengan kurikulum yang digunakan dan 
merancang rencana pembelajaran sesuai dengan silabus. Kompetensi kegiatan 
pembelajaran yang mendidik masih kurang baik. Guru kurang mampu 
menciptakan kesiapan belajar peserta didiknya, guru belum mampu mengelola 
kelas secara efektif dan guru belum mampu mengevaluasi pemahaman peserta 
diidk terhadap materi sebelumnya. Kompetensi pengembangan potensi peserta 
didik masih kurang baik. Guru kurang memahami dan mengidentifikasi dengan 
benar tentang bakat, minat, potensi dan kesulitan belajar masing-masing peserta 
didik. Kompetensi komunikasi dengan peserta didik masih kurang baik. Guru 
masih kurang menciptakan interaksi dengan peserta didik. Kompetensi penilaian 
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dan evaluasi kurang baik. Guru belum mampu menganalisis hasil penilaian 
untuk mengidentifikasi kompetensi dasar yang sulit untuk mengetahui 
kelemahan masing-masing peserta didik. 
Ibu Maryatun, S.Pd sebagai guru kelas VI terlihat bahwa pada kompetensi 
menguasai karakteristik peserta didik sudah baik. Guru sudah mampu 
mensupervisi dan memberikan kesempatan belajar yang sama kepada seluruh 
peserta didik. Kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik cukup baik. Guru sudah mampu bervariasi dalam 
pembelajaran, sudah menggunakan beberapa pendekatan, strategi, dan teknik 
pembelajaran. Kompetensi pengembangan kurikulum sudah baik. Guru sudah 
mampu menyusun silabus sesuai dengan kurikulum yang digunakan dan 
merancang rencana pembelajaran sesuai dengan silabus. Kompetensi kegiatan 
pembelajaran yang mendidik cukup baik. Guru sudah mampu menciptakan 
kesiapan belajar peserta didiknya, guru mampu mengelola kelas secara efektif 
dan mampu mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi 
sebelumnya. Kompetensi pengembangan potensi peserta didik cukup baik. Guru 
mampu memahami dan mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, 
potensi dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik. Kompetensi 
komunikasi dengan peserta didik sudah baik. Guru mampu menciptakan 
interaksi dengan peserta didik. Guru selalu merespom tanggapan ataupun 
pertanyaan dari peserta didik. Kompetensi penilaian dan evaluasi kurang baik. 
Guru belum mampu menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 
77 
 
kompetensi dasar yang sulit untuk mengetahui kelemahan masing-masing 
peserta didik. 
Seperti yang sudah dijelaskan pada hasil penelitian di atas bahwa 
kompetensi pedagogik guru di SD Negeri 2 Margomulyo pada kompetensi 
menguasai karakteristik peserta didik cukup baik, hal ini karena setiap guru 
hanya mengajar pada satu kelas saja sehingga guru sangat mudah dalam 
memahami karakteristik setiap peserta didik, bahkan nama wali atau orang 
tuanya serta tempat tinggal dari masing-masing peserta didiknya guru sudah 
mengetahuinya. Guru juga mampu bersikap adil terhadap peserta didiknya tidak 
membeda-bedakan, mampu memberikan arahan yang baik ketika peserta didik 
melakukan hal yang tidak baik atau penyimpangan perilaku. Dengan demikian, 
peranan seorang guru sebagai teladan dan pembimbing sudah terlihat dengan 
baik. 
Pada kompetensi menguasai teori-teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik masih kurang baik. Hal ini karena minimnya 
pengetahuan guru tentang teori-teori pembelajaran, sehingga proses 
pembelajarannya kurang bervariasi. Beberapa guru juga masih kurang 
menguasai materi pelajarannya. Sehingga peserta didik kurang terlibat dalam 
proses pembelajaran, potensi peserta didik kurang tergalih karena peserta didik 
hanya menerima materi tanpa berpikir aktif untuk menemukan suatu materi 
dengan pemikiran mereka sendiri. Dengan demikian harus ada perbaikan proses 
pembelajaran kepada guru, seorang guru harus mendapatkan pelatihan mengenai 
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proses belajar mengajar dan mengetahui teori-teori pembelajaran agar guru 
mampu menciptakan peserta didik yang aktif dan kreatif. 
Pada kompetensi pengembangan kurikulum sudah cukup baik. Guru sudah 
mampu menyusun silabus sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Menyusun 
rencana pembelajaran sudah sesuai dengan silabus yang dibuat. Namun masih 
ada guru yang tidak mengikuti urutan materi dalam kurikulum, guru memilih 
materi sendiri mana yang harus disampaikan terlebih dahulu pada setiap 
pertemuan pada proses pembelajaran, tetapi hal tersebut tidak begitu 
berpengaruh jika masih dalam satu semester. Walaupun masih banyak guru 
ketika menjelaskan materi tidak menghubungkannya dengan materi yang 
sebelumnya serta tidak menghubungkan dengan lingkungan sekitar yang 
berhubungan dengan materi yang sedang diajarkan. 
Pada kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidik masih kurang baik. 
Banyak guru di SD Negeri 2 Margomulyo melaksanakan proses 
pembelajarannya tidak sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Hal ini banyak 
alasan dari guru yang mengatakan bahwa waktu yang kurang jika harus 
mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat,  ada juga 
guru yang belum paham dengan RPP yang telah dibuat, guru merasa lebih 
mudah dengan cara mengajarnya yang spontan dan fleksibel daripada harus 
mengikuti RPP. Hal ini harus diperhatikan dan diperbaiki oleh kepala sekolah, 
setiap kepala sekolah harus mengontrol setiap guru dalam proses pembelajaran 
di kelas. Masih ada juga guru yang belum mampu mengelola kelasnya secara 
efektif, banyak peserta didiknya yang masih ribut di dalam kelas bahkan ketika 
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gurunya menjelaskan peserta didik mengobrol dengan temannya yang memacu 
keributan di dalam kelas. Namun sebagian besar guru sudah mampu mengelola 
kelasnya secara efektif, sesuai dengan peranan seorang guru sebagai pengajar. 
Penggunaan alat bantu mengajar atau audiovisual (TIK) dan media pembelajaran 
masih minim hampir semua guru belum menggunakannya, ini dikarenakan 
pengetahuan guru-gurunya yang masih terbatas serta fasilitas sekolah yang 
belum memadai. 
Pada pengetahuan pengembangan potensi peserta didik masih kurang baik. 
Dalam penelitian ini guru kurang menunjukkan rasa perhatian dan pedulinya 
dengan peserta didik. Peneliti melihat guru-guru kurang memahami bakat, minat 
dan potensi serta kesulitan belajar peserta didiknya. Sehingga potensi peserta 
didik kurang terasah dan kesulitan yang dimiliki peserta didik tidak diberikan 
perhatian oleh gurunya. 
Pada kompetensi komunikasi dengan peserta didik masih kurang baik. Guru 
kurang mampu menciptakan interaksi dengan peserta didik. Ada guru yang 
ketika menjelaskan pelajaran sangat jelas dengan suara keras dan mudah 
dipahami oleh peserta didik. Namun ada juga guru yang ketika menjelaskan 
masih kurang jelas dan membuat peserta didik bingung. Sehingga memicu 
peserta didik untuk ribut di dalam kelas yang berakibat tidak fokus dan pasifnya 
peserta didik.  
Pada kompetensi penilaian dan evaluasi masih kurang baik. Peneliti 
menemukan bahwa guru-guru di SD Negeri 2 Margomulyo masih kurang 
maksimal dalam penilaian dan evaluasi pembelajaran. Sebagian besar guru 
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sangat jarang memberikan evaluasi belajar ataupun evaluasi penilaian kepada 
peserta didik. Guru sangat jarang memberikan remedial atau pengayaan kepada 
peserta didik yang nilainya belum mencapai KKM. Guru memilih jalan yang 
mudah dengan memberikan nilai tanpa memberikan tugas kepada peserta 
didiknya. Hal ini yang dapat membuat susah peserta didik itu sendiri ketika 
mengikuti tingkat pendidikan yang lebih tinggi, karena sebenarnya peserta didik 
belum benar-benar memahami materi yang sebelumnya. 
Hasil wawancara guru kelas I sampai dengan guru kelas VI, sebagian besar 
guru-guru belum memiliki banyak pengetahuan mengenai kompetensi pedagogik 
dan pemahaman tentang kependidikannya masih kurang. Ketika diberi 
pertanyaan mengenai penerapan pendekatan, strategi, metode dan teknik 
pembelajaran, sebagian besar guru menjawab tidak menggunakannya. Jika 
dilihat dalam rencana pembelajarannya tercantum strategi dan metode 
pembelajaran namun guru tidak menerapkannya dalam proses pembelajaran di 
kelas. Hampir semua guru jarang atau bahkan belum pernah menggunakan 
media pembelajaran dalam pelajaran matematika. Guru masih bingung 
menjawab pertanyaan mengenai kompetensi kegiatan pembelajaran yang 
mendidik, pengembangan potensi peserta didik serta penilaian dan evaluasi 
pembelajaran. 
Wawancara dengan kepala sekolah mengatakan bahwa kompetensi 
pedagogik guru di SD Negeri 2 Margomulyo masih kurang baik, karena 
kurangnya pengetahuan dan pengalaman guru-gurunya juga masih minim. Dan 
guru-guru senior belum memahami mengenai teori-teori pembelajaran yang 
81 
 
baru, mereka mengajar masih menggunakan gaya mengajar lama yaitu masih 
konvensional. Menurut kepala sekolah guru sudah melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Kepala sekolah 
juga memahami bahwa kompetensi pedagogik sangat mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik. Sehingga kepala sekolah berusaha sekuat tenaga akan 
memberikan pengetahuan kepada guru-guru di SD Negeri 2 Margomulyo untuk 
memahami mengenai kompetensi yang harus dimiliki seorang guru dengan 
memberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan ataupun workshop mengenai 
kependidikan. 
Berdasarkan hasil analisa peneliti menunjukkan bahwa kompetensi 
pedagogik guru di SD Negeri 2 Margomulyo masih kurang baik. Dari ketujuh 
kompetensi pedagogik yang digunakan oleh peneliti yang mendapat kategori 
cukup baik yakni kompetensi menguasai karakteristik peserta didik dan 
kompetensi pengembangan kurikulum. Sedangkan pada kategori kurang baik 
yakni kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik, kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidik, kompetensi 
pengembangan potensi peserta didik, kompetensi komunikasi dengan peserta 
didik serta kompetensi penilaian dan evaluasi.  
Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan kompetensi 
pedagogik yang dimiliki guru. Peneliti melihat bahwa masih ada guru yang 
pendidikannya SMA dan belum mendapatkan pelatihan dan pengetahuan 
mengenai kependidikan. Peneliti juga melihat adanya ketimpangan guru dalam 
mengajar bidang studi,  adanya guru yang tidak memenuhi standar kualifikasi 
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pendidikan. Maka terciptalah ketidak relevan dalam pengaplikasian antara 
bidang studi yang dipelajari atau diambil saat perkuliahan dengan materi yang 










Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti diperoleh bahwa:  
1. Kompetensi pedagogik dalam kategori cukup baik yakni kompetensi 
menguasai karakteristik peserta didik dan kompetensi pengembangan 
kurikulum.  
2. Kompetensi pedagogik dalam kategori kurang baik yakni kompetensi 
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik, kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidik, 
kompetensi pengembangan potensi peserta didik, kompetensi 
komunikasi dengan peserta didik serta kompetensi penilaian dan 
evaluasi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru di SD Negeri 2 
Margomulyo masih kurang baik.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran untuk perbaikan pendidikan yakni : 
1. Sebagai kunci utama keberhasilan dalam proses belajar mengajar, 
diharapkan guru lebih meningkatkan pengetahuan dan kompetensinya 
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untuk mengoptimalkan potensi peserta didiknya baik akademik 
ataupun non akademik. Serta dapat meningkatkan kedisiplinan dalam 
mengajar dengan memperbanyak penggunaan metode, pendeketan, 
strategi dan teknik pembelajaran serta media pembelajaran. 
2. Diharapkan kepala sekolah dan dinas pendidikan lebih tegas dalam 
mengambil suatu kebijakan terhadap kedisiplinan guru dan aspek 
strategi pembelajaran. Mengadakan workshop maupun pelatihan-
pelatihan guna meningkatkan kemampuan dan pemahaman guru 
mengenai kompetensi-kompetensi yang harus dimilikinya.  
3. Mengingat penelitian ini sangat sederhana dan apa yang dihasilkan 
dari penelitian ini bukan akhir sehingga perlu diadakan penelitian lebih 
lanjut terhadap kompetensi-kompetensi lainnya yakni kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial agar 
memahami mengenai kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki 
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